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Pendahuluan

Abstract: Gold mining activities can cause environmental degradation and
have negative impacts on human health. This study aimed to analyze mercury
concentrations in blood cockles (Anadara granosa) in the Essential Ecosystem
Area (EEA) of the Bagek Kembar Mangrove, Sekotong, West Lombok.
Sampling was conducted using 10 x 10 meter quadrants, and the data were
analyzed using a Cold Atomic Absorption Analyzer of Mercury (CAAAM).
Based on the analysis results, mercury concentrations in the flesh of Anadara
granosa were in the range of 0.0057 to 0.0394 mg/kg, with the highest average
concentration recorded at the station closest to the tourist area (0.0357 mg/kg).
Despite this, the mercury levels remain below the safety threshold established
by National Agency of Drug and Food Control (BPOM) Regulation No. 9 of
2022, which is 1.0 mg/kg. Therefore, regular environmental monitoring and
increased public awareness about the dangers of mercury use are strongly
recommended tu support the long-term preservation of marine ecological
system and safeguard the safety of seafood consumption. Future research is
suggested to assess the safe daily intake limit of Anadara granosa for local
communities based on the detected mercury levels, in order to evaluate
potential health risks to consumers.

Keywords: Bagek Kembar, bioaccumulation, blood clams, CAAAM, mercury
(Hg).

merkuri di berbagai negara termasuk Indonesia,
adalah aktivitas Penambangan Emas Skala Kecil

Pencemaran logam berat terutama merkuri
telah menjadi masalah global karena dampaknya
terhadap manusia maupun lingkungan (Palar,
2008). Merkuri (Hg) merupakan salah satu unsur
yang paling beracun di antara logam berat karena
bersifat neurotoksin, sehingga dapat merusak
sistem saraf, baik pada organisme secara umum
maupun manusia (Yulis, 2018; Irsan et al., 2020).
Merkuri termasuk logam berat non esensial,
artinya logam berat yang tidak dibutuhkan oleh
makhluk hidup meskipun secara alami hadir
dalam konsentrasi yang rendah, namun bersifat
toksik (Yudo, 2005). Logam berat ini bersifat
bioakumulatif dan sulit terurai di lingkungan
perairan sehingga cenderung mengendap di
sedimen (Irsan et al., 2020).

Salah satu sumber utama pencemaran
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(PESK). PESK juga merupakan salah satu
sumber utama penyumbang merkuri bagi
lingkungan melalui proses pengolahan emasnya,
baik melalui tahap pemisahan bijih dan emas
maupun tahap pembakaran yang dikenal sebagai
proses amalgamasi, yang menghasilkan limbah
cair dan polusi udara. Limbah tersebut langsung
dibuang ke lingkungan tanpa filter apapun
(Heumasse et al., 2019). PESK tersebar luas di
hampir seluruh provinsi di Indonesia, seperti
Provinsi Nusa Tenggara Barat (Krisnayanti
2018), Provinsi Jawa, Sulawesi Utara dan
Sulawesi Selatan (Barkdull et al., 2019).
Pencemaran merkuri yang dihasilkan dari proses
pengolahan emas tersebut menyebabkan
menurunnya sistem perairan (Azad et al., 2019;
Maher et al., 2020) dan didistribusikan ke
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lingkungan sekitar. Proses pengolahan emas
yang dilakukan oleh masyarakat menggunakan
merkuri sebanyak 200 ml dalam gelondongan
yang berisi 10 kg batu emas. Sisa hasil
pengolahan emas tadi, selanjutnya dibuang dan
terbawa oleh aliran sungai yang bermuara di
Perairan KEE Mangrove Bagek Kembar. Fakta
tersebut membuktikan bahwa pencemaran
merkuri di  Sekotong sudah tidak dapat
dipungkiri lagi. Hadiprayitno et al. (2017) dalam
penelitiannya menunjukkan adanya kandungan
merkuri dalam Kerang kijing (Pilsbryoconcha
exilis) di Sungai Pelangan, Sekotong, Lombok
Barat, yakni Hg sebesar 0.623 mg/kg, yang
menunjukkan bahwa nilai kandungan merkuri di
atas batas aman berdasarkan SNI (2009) untuk
moluska, yaitu 0,5 mg/kg. Riset lain oleh Nova
& Mahyudi (2019) di Pasar Ikan Cemara Medan
menunjukkan bahwa Kerang darah di kawasan
tersebut berada dalam rentang 2,24-2,49 ppm Hg,
yang sudah melebihi baku mutu SNI.

Anadara granosa atau Kerang darah
termasuk  kelompok moluska laut yang
berkontribusi terhadap ketersediaan sumber
protein hewani di Indonesia. Kerang darah
dikenal sebagai filter feeder dan memiliki
kemampuan akumulasi logam berat yang tinggi,
sehingga sering digunakan sebagai bioindikator
pencemaran perairan (Ghazy et al., 2017; Intan et
al., 2007). Kerang ini juga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber protein alternatif sebab memiliki
komposisi nutrisi berupa protein sebanyak 9,64%
dan berbagai unsur mineral seperti seng (Zn), Fe
(besi), Cu (tembaga), dan Ca (kalsium)
(Solang, 2017). Habitat Kerang darah adalah
sedimen dasar perairan dangkal yang lunak dan
berlumpur (Mzighani, 2005), dan lingkungan
tersebut rentan terhadap pencemaran seperti
logam  berat. Moluska diketahui dapat
mengakumulasi logam berat pada jaringan
lunaknya (Hossen et al., 2014).

Kecamatan Sekotong, Lombok Barat,
termasuk dalam kawasan pesisir Indonesia,
memiliki  aktivitas  pertambangan  emas
tradisional menggunakan gelondongan dan
penggunaan merkuri dalam proses amalgamasi,
sehingga berisiko tinggi mencemari lingkungan
sekitar (Sabariah et al., 2024; Mirdat et al.,
2013). Data Puskesmas Sekotong tahun 2021
mencatat terdapat 42 kasus penyakit kulit yang
diduga terkait paparan langsung merkuri,
mencerminkan dampak langsung terhadap
kesehatan masyarakat (Sabariah et al., 2024).
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Salah satu kawasan terdampak adalah Kawasan
Ekosistem Esensial (KEE) Mangrove Bagek
Kembar di Desa Cendi Manik. Kawasan ini
memiliki peran penting dalam mendukung
kehidupan biota, menjadi daerah penyangga
lingkungan, serta sumber daya ekonomi dan
edukatif bagi masyarakat (Farista & Virgota,
2021; Hilmi et al., 2024). Kenyataannya
menunjukkan bahwa aktivitas penambangan
emas dilakukan kurang lebih 14 km dari desa,
dengan sebaran lebih dari 25 titik tambang ilegal
(Anonim, 2024), sehingga keberadaan KEE ini
dalam ancaman nyata (Farista & Virgota, 2021).
Hal ini menegaskan pentingnya studi lokal untuk
mengetahui sejauh mana pencemaran terjadi,
khususnya di kawasan yang belum diteliti secara
spesifik seperti KEE Mangrove Bagek Kembar.
Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis
kadar merkuri pada Anadara granosa di KEE
Mangrove Bagek Kembar, Sekotong, Lombok
Barat, guna melindungi konsumen dari paparan
merkuri yang dapat membahayakan kesehatan.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif, yang dilaksanakan dalam
kurun waktu tiga bulan, mulai dari bulan Maret-
Mei 2025. Penelitian berlokasi di KEE Mangrove
Sekotong,

Bagek Kembar, Lombok Barat

(Gambar 1).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Instrumen dan Material

Instrumen pendukung yang dibutuhkan,
seperti peralatan menulis, botol vial, cawan
porselen, Cold Atomic Absorption Analyzer of
Mercury F732-S, cool box, gelas beaker, GPS,
handphone, jangka sorong, labu ukur, neraca
analitlkk, pH meter, pipet ukur, pisau,
refraktometer, roll meter, tali rafia, thermometer,
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wet digestion reflux apparatus (digesti reflux).
Material yang digunakan yaitu HCI 15%, HNOs3
5%, H>SO0420 ml aquades, deionized water 20 ml,
Kerang darah, kertas label, kertas saring whatman
42, larutan standar kerja merkuri, plastik es,
KMnO43 g, dan SnCI» 10 g.

Prosedur Kerja

Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling melalui survei lapangan di
KEE Mangrove Bagek Kembar. Sampel Kerang
darah diambil ketika kondisi perairan surut
menggunakan metode line transect kuadrant.
Pengambilan data penelitian dilakukan dengan
cara menentukan 3 stasiun garis transek
sepanjang 100 meter, dimana masing-masing
transek terdiri dari 3 petak pengamatan berukuran
10 meter x 10 meter, dengan jarak antar petak
pengamatan sejauh 35 meter. Desain sebaran
petak pengamatan pada masing-masing garis
transek dapat dilihat pada Gambar 2. Sampel
kerang yang terdapat di lokasi transek, diambil
dengan cara manual menggunakan tangan,
kemudian disimpan dalam cool box, selanjutnya
diteruskan ke Laboratorium Kimia Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Mataram untuk
didestruksi dan dianalisis menggunakan metode

Cold Atomic Absorption Analyzer
of Mercury F732-S.
10 m 10 m
35m
35m
10 m

Gambar 2. Desain sebaran petak pengamatan
pada setiap transek

Tahap Destruksi

Sampel Kerang darah dipisahkan antara
cangkang dan  dagingnya menggunakan
pisau/manual,  kemudian  daging  kerang
dihaluskan menggunakan cawan porselen hingga
menjadi bubuk. Sebanyak 2 gram sampel di setiap
plot ditimbang dengan neraca analitik dan
dituangkan ke dalam gelas beaker 100 ml, lalu
dimasukkan 15 ml aqua regia (HNOs : HCl1=1:
3), kemudian ditutup dan dibiarkan pada
temperatur ruangan selama 10 hingga 15 jam
(semalam). Sampel selanjutnya didestruksi
dengan temperatur 120°C selama 2 jam. Hasil
destruksi dicampurkan dengan 20 ml deionized
water, dan disaring menggunakan Kkertas
whatman 42, kemudian hasil filtrasi dikumpulkan
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dalam labu ukur 100 ml, serta dilarutkan
menggunakan air suling hingga volume akhir 100
ml. Sebanyak 5 ml filtrat diambil dan dicampur
dengan 5 ml HNO;, selanjutnya ditambahkan 1
ml SnCl: sebelum dilakukan pengukuran
kandungan merkuri.

Tahap Analisis

Larutan standar kerja Hg disiapkan
minimal 5 titik konsentrasi, kemudian dianalisis
menggunakan alat Cold Atomic Absorption
Analyzer of Mercury F732-S pada panjang
gelombang 253,7 nm. Data yang diperoleh
berupa kandungan merkuri pada Kerang darah di
KEE Mangrove Bagek Kembar, dinyatakan
dalam satuan miligram per kilogram atau dalam
parts per million (ppm). Pengolahan data
dianalisis secara  deskriptif, = kemudian
divisualisasikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan
nilai ambang selanjutnya dievaluasi dengan
mengacu pada standar maksimum Hg
berdasarkan Peraturan BPOM No. 9/2022 tentang
Standar Maksimum Logam Berat dalam Olahan
Pangan. Formula perhitungan kadar merkuri
dalam satuan mg/kg adalah sebagai berikut:

Konsentrasi g (12) = S2 ]
onsentrasi Hg )" Bo x 1000 xfxfp
Keterangan:

Cu Konsentrasi Hg yang terdeteksi pada
alat (ug/L)

Bo Berat sampel (g)

f Volume larutan uji (ml)

fp Faktor pengenceran

Hasil dan Pembahasan

Kandungan Hg pada Kerang Darah di
Perairan KEE Mangrove Bagek Kembar
Sekotong Lombok Barat

Analisis data hasil uji kandungan merkuri
pada bagian daging Kerang darah diolah di
Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Mataram. Berat sampel yang
dianalisis, yaitu 2 gram dari setiap petak
pengamatan pengambilan sampel. Hasil analisis
data dan parameter kualitas lingkungan dapat
dilihat pada Tabel 1. dan Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan Hg dalam Kerang Darah
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No. Arei.l Plot Kandungan Hg
sampling mg/kg (ppm)
1. Stasiun 1 1 0,0394
2 0,0226
3 0,0057
2. Stasiun 2 1 0,0394
2 0,0282
3 0,0394
3. Stasiun 3 1 0,0226
2 0,0282
3 0,0226
Sumber: Laboratorium Kimia Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Mataram (2025)

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas

Lingkungan
No. Area Plot Suhu Salinitas
sampling °C) (pPY)
1. Stasiun 1 1 30 6,6 30
2 29 6,9 32
3 27 7,4 35
2. Stasiun 2 1 30 6,5 30
2 28 6,8 34
3 30 6,5 31
3. Stasiun 3 1 27 6,9 33
2 28 6,5 29
3 27 7 34

Sumber: Data primer

Pembahasan

Kandungan Hg di Perairan KEE Mangrove
Bagek Kembar

Hasil pengujian kandungan merkuri pada
seluruh sampel Kerang darah yang dikumpulkan
dari 3 stasiun penelitian di Perairan KEE
Mangrove Bagek Kembar, Sekotong, Lombok
Barat, memperlihatkan bahwa hasil analisis
masih tergolong aman atau jauh di bawah
ambang batas berdasarkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9/2022,
yaitu 1,0 mg/kg. Nilai kandungan Hg yang
terdeteksi berada dalam rentang 0.0057-0.0394
mg/kg. Kandungan Hg tertinggi ditemukan di
stasiun 2, dengan konsentrasi rata-rata Hg
sebesar 0.0357 mg/kg. Perbedaan kadar Hg
dalam sampel Kerang darah dengan standar
maksimum Hg sebagaimana disajikan pada
Gambar 3.

Konsentrasi Hg tertinggi pada stasiun 2
yang berada di dekat area wisata, disebabkan
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oleh kondisi parameter lingkungan seperti pH
yang relatif rendah (6,5) dan suhu yang tinggi
(30°C) dibanding stasiun lainnya. Kondisi ini
juga turut berperan mendukung proses metilasi
merkuri oleh Dbakteri anaerob di sedimen,
sehingga meningkatkan ketersediaan bentuk
metilmerkuri yang lebih mudah diserap oleh
organisme bentik seperti Kerang darah (Ullrich
etal.,2001).

£
3
e

Gambar 3. Perbedaan kadar Hg dalam sampel
Kerang darah dengan standar maksimum Hg

Data hasil pengujian ini mengindikasikan
bahwa Kerang darah di Perairan KEE Mangrove
Bagek Kembar masih layak dikonsumsi dari
aspek keamanan pangan, khususnya terkait
kandungan merkuri. Penelitian serupa telah
dilakukan di beberapa wilayah lain. Sazali (2017)
melaporkan bahwa kandungan merkuri pada
Kerang darah di Ekowisata Mangrove Desa
Penunggul, Pasuruan, berada pada kisaran
0,005-0,016 ppm, yang masih tergolong aman
dikonsumsi. Penelitian oleh Putri dan Rismaya
(2023) juga menunjukkan kandungan merkuri
dalam Kerang Hijau (Perna viridis) di Pasar
Serpong berkisar antara 0,1387-0,4543 ppm,
masih di bawah ambang batas, namun di lokasi
lain, misalnya di Pasar lkan Cemara Medan,
kandungan merkuri pada Kerang darah mencapai
2,24-2,49 ppm, yang sudah melebihi baku mutu
SNI (Nova & Mahyudi, 2019).

Berdasarkan kajian sebelumnya oleh
Sabariah er al. (2024), untuk wilayah Lombok
sendiri, aktivitas pertambangan emas tradisional
di Sekotong diduga kuat menjadi sumber paparan
merkuri di lingkungan sekitar, termasuk kawasan
mangrove. Konsentrasi merkuri yang ditemukan
dalam Kerang darah di KEE Mangrove Bagek
Kembar termasuk dalam kategori rendah.
Temuan ini mengindikasikan jaringan Kerang
darah mampu mengakumulasi logam berat. Sifat
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logam berat yang tidak dapat terurai secara hayati
menyebabkan logam tersebut berpotensi sebagai
pencemar.

Pencemaran merkuri di Perairan KEE
Mangrove Bagek Kembar, Sekotong, Lombok
Barat, terutama berasal dari kegiatan
pertambangan emas. Proses pengolahan emas
yang dilakukan oleh masyarakat menggunakan
merkuri sebanyak 200 ml dalam gelondongan
yang berisi 10 kg batu emas. Limbah dari
kegiatan tersebut dibuang dan masuk ke dalam
perairan dan bermuara di Perairan KEE
Mangrove Bagek Kembar. Temuan ini didukung
oleh pernyataan Hidayati et al. (2009) yang
menyatakan bahwa aktivitas pertambangan emas
tanpa izin (PETI) di daerah hulu dapat
menyebabkan akumulasi logam berat seperti
merkuri di daerah hilir dan pesisir akibat proses
transportasi melalui aliran sungai. Wolswijk et
al. (2020) turut menyatakan bahwa unsur logam
toksik yang terakumulasi di wilayah pesisir dan
ekosistem mangrove cenderung menetap dalam
sedimen dan dapat diserap oleh biota seperti
kerang melalui rantai makanan.

Kerang darah sebagai organisme filter
feeder dapat menyerap merkuri dari air dan
partikel makanan yang terkontaminasi, sehingga
menyebabkan terjadinya akumulasi merkuri
dalam tubuhnya. Kurniawan & Mustikasari
(2019) menyatakan bahwa logam berat dalam air
berpotensi terakumulasi dalam tubuh organisme
melalui tingkat trofik, dimana setiap tingkat
trofik selanjutnya mengakumulasi kandungan
logam yang lebih tinggi. Fakta ini
mengisyaratkan bahwa Anadara granosa dapat
menyimpan Hg cukup tinggi akibat aktivitas
pertambangan emas di wilayah tersebut.

Konsentrasi logam berat di Perairan KEE
Mangrove Bagek Kembar Sekotong dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Sari et al.
(2024) menyatakan bahwa perubahan kadar
unsur logam toksik dipengaruhi oleh adanya
dinamika arus, temperatur, tingkat salinitas,
keasaman (pH), intensitas ionik, karakteristik
dan volume polutan, serta kedalaman perairan.
Data pengukuran parameter lingkungan yang
dilakukan saat penelitian yaitu pengukuran suhu,
pH dan salinitas. Hasil pengukuran suhu yang
diperoleh dari semua stasiun berada dalam
rentang 27-30°C, keasaman berada dalam
rentang 6,5-7,4, serta salinitas berada dalam
rentang 29-35 ppt. Hasil ini sejalan dengan
Effendi (2003) yang menyatakan bahwa Kerang
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darah umumnya hidup di perairan dengan pH
6,5-8,5, suhu 25°C-32°C dan salinitas 15-35 ppt.
Hasil yang diperoleh dari pengukuran tersebut
rata-rata memiliki nilai yang relatif sama yang
disebabkan oleh lokasi pengambilan sampel yang
sama namun hanya berbeda letak stasiun
pengambilan sampel, sehingga kandungan
merkuri yang terdeteksi juga belum mendekati
standar maksimum berdasarkan Peraturan
BPOM No. 9/2022.

Kelayakan Konsumsi Kerang Darah

Kelayakan konsumsi Kerang darah di
Perairan KEE Mangrove Bagek Kembar,
Sekotong, Lombok Barat, berdasarkan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9
Tahun 2022 tentang persyaratan pencemaran
logam berat merkuri dalam olahan pangan
berupa produk olahan kerang sebesar 1,0 mg/kg.
Estimasi asupan harian Kerang darah oleh
masyarakat Sekotong, berdasarkan bobot tubuh
individu rata-rata 60 kg, umumnya mencapai 20
kg per minggu atau sekitar 2,86 kg per hari,
terutama saat ketersediaannya melimpah, namun
ketika ketersediaan Kerang darah menurun,
konsumsi harian masyarakat diperkirakan hanya
sekitar 8,11 kg per minggu atau 1,16 kg per hari.
Berdasarkan estimasi rata-rata asupan harian
tersebut, maka nilai EDI (Estimated Daily
Intake) atau estimasi asupan harian, yaitu sebesar
0,00132 mg/kg BB/hari. Nilai ini melebihi batas
aman yang ditetapkan WHO/FAO (1989), yaitu
0,000571 mg/kg BB/hari untuk merkuri total dan
0,000229 mg/kg BB/hari untuk metilmerkuri
(WHO/FAO, 2003). Total kandungan merkuri
yang diperoleh dari seluruh stasiun, yaitu sebesar
0,0276 mg/kg, dan batas konsumsi Kerang darah
yang aman untuk per individu sekitar 1,24 kg per
hari. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi
Kerang darah dalam jumlah berlebih secara rutin,
khususnya saat  ketersediaannya  tinggi,
berpotensi menimbulkan risiko terhadap
kesehatan akibat paparan merkuri yang bersifat
toksik, terutama jika dalam bentuk metilmerkuri
yang lebih mudah diserap oleh tubuh dan dapat
berdampak pada sistem saraf, ginjal dan fungsi
reproduksi.

Merkuri  dapat  terkonversi melalui
mekanisme biotransformasi dan bioakumulasi
dalam jaringan organisme hidup seperti
tumbuhan, hewan, dan manusia, serta kadar
akumulasi cenderung terus bertambah seiring
waktu. Organisme yang berada di posisi puncak
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rantai makanan, biasanya menyimpan kadar
logam yang lebih tinggi (Palar, 1994). Merkuri
dapat terakumulasi dalam tubuh manusia selama
bertahun-tahun, sebagai contoh, sebuah tinjauan
sistematis menemukan bahwa waktu paruh
merkuri anorganik di otak manusia bisa
mencapai 27,4 tahun, dengan waktu paruh yang
panjang melibatkan organ-organ penting
terutama otak, ginjal, dan hati (Houston, 2011).

Merkuri dapat terdistribusi ke dalam tubuh
organisme melalui berbagai jalur paparan, dan
setelah masuk, baik melalui inhalasi, tertelan
atau kontak kulit, merkuri dapat berikatan
dengan protein dan tersebar melalui aliran darah
ke berbagai organ. Merkuri terutama dalam
bentuk organik seperti metilmerkuri, dapat
menembus membran semipermeabel pada darah-
otak dan plasenta, sehingga berpotensi
menyebabkan kerusakan pada sistem saraf pusat
dan janin. Ginjal merupakan organ utama
akumulasi merkuri, terutama dalam bentuk
anorganik, yang dapat menyebabkan kerusakan
ginjal dan gangguan fungsi ekskresi. Efek yang
lain diantaranya seperti diare, muntah, kerusakan
sistem reproduksi, sistem kekebalan tubuh dan
psikis terganggu, hingga mutasi genetik serta
tumor ganas (Clarkson & Magos, 2006).

Merkuri dikenal luasmenjadi populer
dikenal luas sebagai logam toksik sejak insiden
pencemaran perairan di Teluk Minamata, Jepang,
yang memicu keracunan pada manusia dan
organisme lainnya. Kontaminasi merkuri di
Jepang menyebabkan penyakit “Minamata”.
Penyakit =~ Minamata  adalah  keracunan
metilmerkuri yang terjadi akibat konsumsi ikan
dan kerang yang telah terkontaminasi merkuri.
Gejala yang ditimbulkan yaitu gangguan
sensorik (mati rasa di tangan dan kaki), gangguan
koordinasi (ataksia), gangguan bicara dan
pendengaran, gangguan penglihatan, tremor,
kelumpuhan, gangguan intelektual pada bayi
baru lahir dan kematian pada kasus berat
(Harada, 1995; WHO, 2008).

Merkuri memiliki afinitas tinggi terhadap
gugus sulthidril (-SH) yang terdapat pada residu
asam amino sistein dalam protein. Merkuri dapat
terakumulasi, termasuk dalam organ-organ
penting terutama otak, ginjal, dan hati, kemudian
berikatan dengan protein kaya sistein seperti
metalotionein. Ikatan ini membentuk kompleks
stabil yang mengganggu struktur dan fungsi
protein, termasuk enzim-enzim penting dalam
proses metabolisme. Interaksi merkuri dengan
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gugus sulfhidril dapat menyebabkan inaktivasi
enzim, gangguan keseimbangan redoks seluler

dan  peningkatan stres oksidatif, yang
berkontribusi pada toksisitas
merkuri dalam tubuh (Kang et al., 2024).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa kandungan merkuri pada
Kerang darah di Perairan KEE Mangrove Bagek
Kembar, Sekotong, Lombok Barat, menunjukkan
bahwa seluruh sampel dari 3 stasiun (area
mangrove hingga ke arah laut) memiliki nilai
kandungan merkuri berkisar antara 0,0057-
0,0394 mg/kg. Nilai ini masih berada jauh di
bawah ambang batas aman yang ditetapkan
berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 9 Tahun
2022 untuk produk olahan kerang, yaitu sebesar
1,0 mg/kg, sehingga Kerang darah dari kawasan
tersebut masih tergolong aman dan layak untuk
dikonsumsi oleh masyarakat.
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